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ABSTRAK 

Studi Tentang Bentuk, Makna dan Penempatan Motif Ukiran Pada Bagas 
Godang di Desa Huta Godang Kabupaten Mandailing Natal Sumatra Utara 

 
Oleh: Fatimah Siregar/ 2012 

  
Bagas Godang adalah rumah adat Mandailing salah satu budaya Mandailing 

yang harus dilestarikan. Bagas Godang ini banyak fungsinya bagi masyarakat yaitu 
sebagai tempat acara-acara adat seperti, pesta perkawinan, dan acara sunat rasul. 
Bagas Godang ini banyak mempunyai ukiran yang beraneka ragam bentuk, makna 
yang terkandung didalamnya dan di tempatkan di berbagai tempat. Akan tetapi pada 
saat sekarang ini masyarakat banyak yang tidak mengetahui makna yang terkandung 
dalam ukiran pada Bagas Godang. Dengan kondisi yang demikian tidak menutup 
kemungkinan bentuk motif ukiran Bagas Godang sebagai rumah adat mulai 
ditinggalkan oleh masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk motif ukiran tradisional 
Mandailing pada Bagas Godang di Desa Huta Godang, untuk mengetahui makna 
motif ukiran yang dipakai pada Bagas Godang didesa Huta Godang, untuk 
mengetahui dimana saja penempatan motif ukiran Bagas Godang didesa Huta 
Godang Kabupaten Mandailing Natal Sumatra Utara. 

Subjek penelitian adalah Bagas Godang di Desa Huta Godang Kabupaten 
Mandailing Natal. Sedangkan rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara dan 
kamera atau dokumentasi.  

Hasil penelitian Bagas Godang adalah rumah adat Mandailing yang 
mempunyai bentuk, makna dan ditempatkan di berbagai tempat seperti: (1) ukiran 
matahari maknanya raja yang adil atau raja sebagai sumber cahaya bagi masyarakat 
ditempatkan diatas pintu masuk (2) ular maknanya kedudukan dan fungsi raja bagi 
masyarakat di tempatkan di patung depan ruangan musik Bagas Godang (3) pedang 
maknanya kebenaran ditempatkan di dinding teras Bagas Godang (4) ulu nihorbo 
(kepala kerbau) maknanya kebijaksaan seorang raja ditempatkan di dinding teras 
Bagas Godang (5) siadop-adop (berhadap-hadapan) maknanya saling mengayomi di 
tempatkan di tiang teras Bagas Godang (6) pusuk nirobung (pucuk rebung) 
maknanya adat dalihan natolu ditempatkan di tiang teras Bagas Godang (7) udang 
botik maknanya hubungan raja dengan masyarakat sangat erat ditempatkan di tiang 
teras Bagas Godang. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Bagas Godang adalah rumah 
adat Huta Godang yang banyak mempunyai beranekaragam bentuk, makna, dan 
penempatan motif ukiran yang ditempatkan diberbagai tempat 

 
 
 


